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Motto:
Awali dengan Basmalah, akhiri dengan Hamdalah.

Klise, ...tapi sangat membantu...

i
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Membicarakan sejarah asal usul Batik di Pekalongan tidak terlepas
dari sejarah pembatikan di Indonesia pada umumnya. Mengingat batik
merupakan peninggalan budaya bangsa Indonesia yang harus diiestarikan.

Batik, suatu istilah yang sangat populer dan menjadi baku sebagai
nama Kain yang dibuat melalui teknik celup rintang dengan media perintang
berupa lilin. Istilah yang ini sudah ada sejak puluhan abad yang lalu yang
berawal dari kraton dan akhirnya menjadi suatu hasil kerajinan rakyat.

Apabila ditinjau dari morfologi bahasa, kata “batik” rerdiri dari dua
kata yang bergabung menjadi satu yaitu kata “ba” dan “tik”. Keduanya
memang hampir tidak memiliki arti. Namun demikian, kai.a “batik”
sebenarnya merupakan elemen seni rupa untuk mengawali karya tulis.
Masing-masing kata tersebut mempunyai padanan yang terdiri dari kata “ba”
dengan awalan “am” dan kata “rik”, sehingga bila digabung dipcroleh kata
“ambatik” yang artinya membuat titik. Hasilnya adalah batik yang polanya
berupa garis-garis yang tersusun dari titik-titik. Dalam khasanah seni rupa,
terjadi bentuk diawali dengan titik, tersambung menjadi garis dan selanjutnya
akan berkembang menjadi sebuah bentuk. Konsepsi semacam itu secara
kebetulan hadir pada proses pembuatan batik dan selama ini kata batik tidak

dipersoalkan lagi karena sudah merupakan nama baku.
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Bahan utama pembuatan batik adalah kain dan lilin. Sebuah titik
dibentuk dari cairan lilin panas yang keluar dari alat bernama canting dan
dimulai ketika cairan lilin tersebut masih berasap. Selanjutnya, jari-jari tangan
yang terampil dari seorang pembatik menariknya dengan sebuah garis dan
bentuk mengikuti lukisan pola yang sudah dibuat di atas kain. Kemudian,
suatu proses yang melibatkan teknik dan pewarnaan yang rumit akan
dilakukan pada kain yang telah berlukiskan lilin tadi. Hal itu dikerjakan
berulang kali sampai menjadi sebuah karya yang disebut batik.

Secara teknis, batik yang dikategorikan sebagai karya seni dapat
digolongkan ke dalam 5 golongan besar seperti batik Canting, batik Cap, batik
Kombinasi, batik Campuran (Cap dan Tulis) dan batik Modern (Cap, Tulis
dan Printing), dengan kriteria yang mengandung unsur teknik, bahan dan
warna. Oleh karena itu selain tekniknya, proses di dalam seni batik ini tidak
terlepas dari alat dan bahan, seperti canting, malam, kain mo-ri dan zat
pewarna,

Pekalongan adalah salah satu daerah penghasilan batik. Kota yang
terletak di Pantai Utara Jawa Tengah sebelah barat itu memiliki sejarah
panjang dalam hal pembuatan batik. Keberadaan batik Pekalongan hampir
sama tuanya dengan perkembangan Kota Pekalongan yang terus berkembang
dari waktu ke waktu. Pada umumnya, kota-kota penghasil batik yang berada di
daerah Pantai Utara Jawa Tengah dan Madura memiliki kesamaan, baik dalam

hal corak, warna, maupun tata niaga batiknya. Kota-kota tersebut meliputi
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Cirebon, Indramayu, Pekalongan, Demak, Tuban dan Madura, sedangkan
batik yang dihasilkannya discbut Batik Pesisiran.

Scjarah perbatikan di Pekalongan sebenarnya sudah dirintis scjak
abad 15, yaitu ketika para imigran yang terdiri dari orang-orang Cina, Arab
dan para saudagar muslim. Para saudagar Muslim (Pribumi dan Arab)
berorientasi pada ornamen bunga-bungaan yang tidak melibatkan gambar
binatang atau orang karena dalam Islam menggambar orang adalah dilarang'.
Untuk itu ragam hias Sulur Daun motif Tumpal, Ceplokan, Kawung dan
Gringsing dari pedalaman (Kerajaan Mataram Islam) telah masuk bersamaan
dengan ragam hias, lung-lungan, daun, atau daun Ara.

Pewarnaan dan teknik pembuatan batik yang oleh para saudagar
Muslim Pekalongan semula mengikuti warna dari pedalaman yang cenderung
sederhana, yang terdiri satu atau dua warna ; biru — saga atau putih — coklat.
Setelah pengusaha Cina menggunakan warna-warna indigo — sol, yang
didatangkan dari Cina dan India maka sejak itu para pengrajin saudagar
Muslim Arab dan Pribumi mulai menggunakan zat pewarna baik dengan zat
alam maupun Indigo — Sol. Perkembangan dari warna dan teknik telah
mendorong - perkembangan pola batik di Pekalongan menjadi kaya dan

dinamis. Warna-warna dan berbagai pola ragam hias masuk di dalamnya.

' Larangan membuat gambar dalam Agama Islam tercantum dalam hadits shahih nabi Muhammad
SAW yang diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi, Bukhari, Muslim, dan Nasa’l dalam Kitab
Shahilul-Jami' no. 6371 yang berbunyi “Barang siapa yang membuat gambar di dunia, maka
pada hari kiamat dia akan diperintahkan untuk memberi nyawa pada gambar tersebut, padahal
dia tidak memberi nyawa selamanya”
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Pasang surutnya perckonomian pembatikan di Pekalongan pasca
kejayaan koperasi batik di wilayah Pekalongan, tidak mengurangi semangat
masyarakat perbatikan untuk menjadikan batik sebagai mata pencaharian
kehidupan yang memang identik dengan sifat-sifat budaya kewirausahaan,
yang dimiliki masyarakat Pekalongan. Batik Pekalongan tidak akan surut
sepanjang batik dapat memberikan sumbangan aspek ekonomi ataupun budaya
pada masyarakatnya.

Pekalongan adalah batik, demikian pula sebaliknya, seperti yang
diketahui banyak orang. Dearah Pesisir utara ini telah lema menjadi barometer
industri, frend, maupun perkembangan teknologi batik. Banyaknya produk
batik yang dihasilkan daerah ini, menjadikan batik Pekalongan sebagai
komoditi utama yang harus digagas untuk meningkatkan perekonomian dacrah
ini pada khususnya, juga tidak tertutup kemungkinan memicu kantung-
kantung industri batik di dacrah lain untuk lebih berkembang lagi.

Hadirnya buku-buku tentang batik jelas akan menambah wawasan
bagi para pengusaha batik itu sendiri, atau mereka yang ingin mengetahui
sccara lebih luas tentang dunia Batik. Oleh sebab itu perancangan buku ini
nantinya akan menjadi salah satu penambah khasanah bagi pengetahuan
tentang batik yang sudah diterbitkan scbelumnya.

Dirancang dengan kemasan yang menarik, tampilan visual yang
artistik, dan pengolahan aspek informasi dan komunikasi isi buku dengan
prinsip dasar sebagai buku sejarah batik, buku ini diharapkan akan dapat

menarik minat khalayak umum yang sebelumnya kurang atau sama sekali
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tidak mengamati batik dan sejarah pembatikan untuk meminati Batik sebagai

salah satu budaya bangsa kita.

3. Rumusan Masalah.

Bagaimana membuat sebuah buku batik sebagai media dokumentasi
perjalanan sejarah panjang batik Pekalongan.

Bagaimana membuat sebuah buku batik yang informatif dan artistik.
Bagaimana merancang secara sebuah konsep komunikasi visual dan
konsep desain yang sesuai untuk sebuah buku sejarah tentang batik

Pekalongan.

. Tujuan Perancangan.
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Mendokumentasikan perkembangan produk batik Pekalongan beserta
perjalanan sejarahnya. |
Melengkapi kepustakaan tentang Kkhasanah perkembangan batik di
Indonesia.

Mendapatkan konsep komunikasi visual dan konsep desain yang sesuai
untuk sebuah buku sejarah batik dengan muatan komunikasi dan artistik

yang lebih baik.
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). Manfaat Perancangan.

(R ]

Manfaat untuk Mahasiswa.

Mahasiswa mendapatkan sebuah bahan rancangan unik bertemakan
sejarah batik Pekalongan yang informatif, menarik dan sesuai dengan
konsep disain komunikasi visual serta dapat mengkomunikasikannya
kepada target audience dalam bentuk buku.

Manfaat untuk Pengusaha Batik dan Peminat Batik

Batik Pekalongan akan mendapatkan sebuah media yang mampu
menginformasikan ~ aktivitas  perkembangan  batik  Pekalongan,
perkembangan teknologi pembatikan, mendokumentasikan karya-karya
batik tersebut dan kemudian menginformasikannya kembali kepada
masyarakat luas sehingga penghargaan terhadap batik sebagai sebuah
karya seni maupun komaoditi potensial dapat meningkat.

Manfaat untuk Masyarakat Pekalongan dan Masyarakat umum

Masyarakat mendapatkan sebuah media yang informatif dan menarik
tentang Batik Pekalongan, yang dapat diakses dengan mudah sehingga
membentuk wacana interaktif yang tidak lagi menyudutkan batik sebagai

komoditi yang statis.

E. Lingkup Perancangan.

Buku ini disarikan dari desertasi DR. Kusnin Asa, seorang Arkeolog

dan peneliti budaya Jawa. Untuk kepentingan komersial, beberapa tulisan dari

desertasi ini akan mengalami penyuntingan, tanpa mengurangi isi secara
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menyeluruh. Cetakan buku ini hanya menggunakan satu versi bahasa yaitu

bahasa Indonesia. Sedangkan untuk lingkup wilayah penelitian mencakup

daerah kantung-kantung penghasil batik di Pekalongan dan daerah-daerah lain

yang berhubungan.

Sedangkan distribusi buku ini akan diedarkan di outlet-outiet batik,

sentra-sentra industri batik, toko-toko buku, perpustakaan umum, hingga

khalayak ramai, untuk sckaligus mempromosikan salah satu dari ragam

budaya Indonesia, yakni Batik Pckalongan.

. Metode Perancangan.

1.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

Tahap Pengumpulan Data.

Sebagian besar data diperoleh dari desertasi dan dikembangkan
dalam sebuah karya tulis dari narasumber DR. Kusnin Asa untuk meraih
gelar professor Arkeologi. Data-data lain berupa foto-foto- batik dari
berbagai daerah dan juga dari beberapa kolektor batik ternama, wawancara
dengan orang-orang yang berkompeten dan interest dengan dunia batik,
baik lokal Pekalongan maupun dari daerah lain, peliputan proses
pembuatan batik langsung ke sentra-sentra industri batik, dan berbagai
kemungkinan pencarian data yang lain.

Data dengan spesifikasi literatur didapatkan dari buku-buku,
majalah, dan situs dengan verifikasi yang baik. Semua data baik yang
bersifat teks atau gambar yang didapatkan semuanya digunakan sebagai isi

dari buku dan membentuk sebuah konsep disain komunikasi visual untuk



sebuah buku batik dengan tema sejarah dan perkembangan Batik
Pekalongan.
Kemudian tahap  observasi meliputi pengumpulan semua data

verbal dan visual yang berhubungan dengan Batik Pekalongan.

Dalam tahap ini pengumpulan data diperoleh dari :
a. Studi Pustaka (data verbal dan data visual).
b. Pemotretan.

c. Wawancara.

2. Tahap Analisa.

Agar tercapainya tujuan perancangan, maka pendekatan yang harus

dilakukan adalah dengan menganalisa data-data yang telah ada. Antara

lain:

a. Wujud (appearance).
Sesuatu yang tampak oleh indera penglihatan (visual) secara nyata
ataupun abstrak

a. Bentuk (form).
Bentuk adalah gabungan dari seluruh unsur-unsur perwujudan seni
rupa seperti titik, garis, warna, lay out, teks, dan lain sebagainya untuk
menentukan bentuk rancangan yang akan ditampilkan pada setiap

halaman buku.
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Susunan (structure).

Gabungan dari bentuk-bentuk sehingga menjadi visual, sampai ke
sebuah bentuk utuh sebuah buku.

Isi (content).

Isi buku terdiri dari 2 macam yaitu verbal berupa tulisan-tulisan dan
analisa serta sejarah tentang perkembangan batik, dan visual berupa
gambar ilustrasi yang dibagi ke dalam bab-bab dengan tema yang
sistematis, membentuk sebuah rangkaian disain komunikasi visual
yang informatif dan menarik sebagai media dokumentasi perjalanan

sejarah batik Pckalongan.

3. Tahap Perancangan.
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Eksperimen Format Buku.

Menentukan rencana teknis format buku mulai dari bentuk, ukuran,

jumlah halaman, teknik cetak, paging (susunan halaman). Menentukan

bagian perbagian isi dari buku tersebut (bab per bab). Merencanakan
konsep penyampaian verbal (bahasa tutur yang akan digunakan) dari
teks-teks isi, melakukan visualisasi dari bahasa verbal ke dalam bahasa
gambar, serta merencanakan konsep visual secara makro.

Penyiapaan Materi.

Semua data yang telah diperoleh akan diolah kembali. Data verbal/
artikel diolah kembali sesuai dengan konsep penuturan dengan bahasa

Indonesia. Data visual dipilah-pilah berdasarkan keperluan masing-
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d.

masing bab kemudian dibuat konsep lay out visual dan atau
ilustrasinya. Proses ini dilakukan untuk setiap halaman buku.
Pembuatan dummy.

Tiap-tiap halaman yang telah direncanakan kemudian disusun mulai
dari halaman 1 sampai halaman terakhir termasuk halaman sampul,
menjadi sebuah replika (dummy) buku yang akan dibuat, sebagai
pedoman dalam proses disain maupun produksi buku,

Rough Lay oul.

Menampilkan lay out visual, teks dan ilustrasi yang juga batik sesuai
konsep disain komunikasi yang telah dirumuskan lebih awal dalam
sebuah coretan-coretan lay out kasar (rough lay ow) per halaman buku.
Lay Out Komprehensif,

Dari rough lay out yang telah dibuat dan dipilih kemudian diolah
kembali, dengan memasukkan semua unsur yang sudah tcﬁera dalam
rough lay out. Hasil dari proses komprehensif layout adalah lay out
jadi, per halaman buku dalam keadaan lengkap sesuai rough lay out.
Kemudian dilakukan eksekusi terhadap tiap disain per halaman buku
itu.

Produksi.

Setelah proses eksekusi disain, semua hasil rancangan dimasukkan ke
dalam serangkaian proses produksi. Proses produksi dikerjakan oleh
image setter dan percetakan, sampai menjadi sebvah bentuk jadi

sebuah buku.



4. Tahap Kesimpulan/Penutup.
Setelah final artwork, maka ada sintesa, bedah buku, sarasehan

untuk mengetahui tingkat kesuksesan perancangan media cetak buku

tersebut.
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